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ABSTRACT 
 

          Sinom drink is a kind of beverage made from the turmeric rhizome and 

young tamarind leaves .because it contains antioxidant compounds. The study 

aimed to  determine   the highest  antioxidant capacity  of the solvent treatment 

fractions: hexane, chloroform, ethyl acetate and water in vitro. This study used a 

Randomized Block Design (RBD). The solvent faction significantly influence (p 

<0.05) on the antioxidant capacity and extraction of Sinom drink in vitro. The LSD 

multiple comparison test results showed that between the solvent fraction, there is 

a marked difference in the average of the antioxidant capacity and extraction. The 

AAEAC antioxidant capacity of 199 100 µg / g of  material and 10.94% of 

extraction was the highest on the fraction of water. The findings of the research 

indicate that the highest antioxidant capacity  water fractions of the Sinom drink’s 

was 199 100 µg /g  AAEAC. 

 

Keywords: The Sinom Drinks, the Antioxidant Capacity, fraction of solvent 

 

 

1. Pendahuluan 

Minuman sinom adalah minuman yang diolah dengan bahan utama rimpang 

kunyit dan daun asam yang masih muda, diambil dari pucuk daun sampai helai ke-

tujuh  (Mulyani et al., 2010). Secara alamiah kunyit dipercaya  memiliki  

kandungan fitokimia yang dapat berfungsi sebagai analgetika, antipiretika, dan 

antiinflamasi (Norton, 2008) begitu juga daun asam muda (asam jawa) kaya akan 

flavonoid, fenol dan saponin  (Mursito, 2004) daun berfungsi sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, antipiretika, dan penenang (Nair et al., 2004). 

Pengujian aktivitas antioksidan secara in vitro untuk minuman sinom dalam 

bentuk cair dan padat telah dilakukan Mulyani et al. (2010). Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan aktivitas antioksidan  terhadap daya hambat 

terjadinya proses oksidasi lemak. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak kunyit 

dalam pelarut 50% etanol menghasilkan produk ekstrak kunyit dengan aktivitas 

antioksidan 1,13%, sedangkan ekstrak daun asam dalam pelarut 70% etanol 

mempunyai aktivitas antioksidan 0,123%. Resi (2012) menunjukkan bahwa 

formula minuman fungsional campuran kunyit 10% dan asam jawa 5% (v/v) 

merupakan minuman kunyit asam terpilih yang memiliki kapasitas antioksidan 

99,594 ppm AAE dan kadar total fenol 97,451 ppm. Kapasitas antioksidan dengan 

berbagai hasil fraksi pelarut belum pernah diuji. Penentuan kapasitas antioksidan 

bertujuan untuk menentukan kapasitas antioksidan tertinggi dari berbagai hasil 

fraksi pelarut minuman sinom. Tujuan penelitian ini adalah menentukan kapasitas 

antioksidan tertinggi dari hasil  fraksi berbagai pelarut  minuman  sinom. 
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2. Metode 

Bahan  

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian yaitu rimpang kunyit yang 

diperoleh dari pasar tradisional Badung, Denpasar, Bali, dengan ukuran panjang 

10-15 cm dan diameter 1 cm, warna kuning tua.  Daun asam yang masih muda 

dari  pucuk  daun  sampai  helai  daun  ke-tujuh dari daerah Buduk, Mengwi, 

Badung, Bali. Semua bahan kimia yang dipergunakan adalah grade pa E.Merck 

yaitu : heksana, kloroform, etil asetat, Ascorbic Acid, DPPH. 

Alat  

         Alat yang dipergunakan dalam penelitian yaitu spektrofotometer (Shimadzu 

UV-160), rotary vacum evaporator (IK RV 10),  labu  pisah, Erlenmeyer 250 ml 

(Pyrex), vortex. Pipet mikro aluminium foil, Erlenmeyer 250 ml (Pyrex), tabung  

reaksi  (Pyrex), kain saring,  gelas ukur 100 ml, pipet volume, pipet tetes,  

eksikator, beaker glass 500 ml (Pyrex), labu takar, vortex, magnetic stirrer. 

 

Tempat penelitian 

        Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengolahan Pangan Fakultas Teknologi  

Pertanian Universitas Udayana, Laboratorium Kimia Forensik Polri Bali. Penelitian 

dilakukan  bulan Maret   sampai dengan April 2018. 

 

Pelaksanaan penelitian 

       Penelitian ini dimulai dengan penyiapan minuman sinom dilakukan dengan 

cara: rimpang dikupas, ditimbang sebanyak 50 gram, dicuci, diblender dengan 

menambahkan 400 ml air selama 3,5 menit kemudian disaring dipanaskan sampai 

mendidih, selama 1 menit. Filtrat yang diperoleh disebut filtrat kunyit. Filtrat daun 

asam muda yang  dibuat dengan cara ditimbang  seberat  250  gram  daun  asam 

muda, ditambahkan 300 ml air, kemudian dipanaskan sampai mendidih selama 1 

menit. Minuman sinom  dimasukan ke dalam botol kaca, siap digunakan untuk 

pengujian. (Mulyani, et al.,  2014) 

          Fraksinasi  minuman  sinom  dengan menggunakan pelarut heksana,  

kloroform, dan etil asetat dilakukan sebagai berikut: 100 ml minuman sinom 

dimasukan ke dalam labu pisah, selanjutnya ditambahkan  pelarut  n- heksana  100 

ml dikocok 10 kali dan didiamkan selama 30 menit. Fraksi n-heksana dipisahkan 

selanjutnya dievaporasi pada suhu 45oC dan tekanan 280 mbar untuk 

menghilangkan pelarut. Fraksi air difraksinasi lagi berturut-turut dengan  pelarut  

kloroform, dan etil asetat, dengan cara yang sama seperti diatas.  Pada tahap ini  

diperoleh  4 fraksi  yaitu : fraksi heksana,  fraksi kloroform, fraksi etil asetat dan 

fraksi air, yang akan diidentifikasi senyawa penyusunnya dan dianalisis kapasitas 

antioksidannya. Fraksi dengan kapasitas antioksidan tertinggi digunakan untuk 

pengujian penentuan dosis. 

 

Penentuan standar dan kapasitas  antioksidan DPPH scavenging  fraksi   

minuman sinom. 

          Penentuan standar menggunakan Asam askorbat  sebagai pembanding 

kontrol positip yang dibuat dengan cara dilarutkan dalam pelarut metanol dengan 

konsentasi 0, 10, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm.  Larutan DPPH yang digunakan 

disiapkan dengan menggunakan kristal DPPH dalam pelarut metanol dengan 

konsentrasi 1 mM. Proses  pembuatan  larutan DPPH 1 mM dilakukan dalam kondisi 
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suhu rendah 27oC dan terlindung dari cahaya matahari. Absorbansi larutan blanko 

diukur untuk melakukan persen  inhibisi. Larutan blanko dibuat dengan 

mereaksikan 0.5 ml pelarut metanol  dengan 3.5 ml larutan DPPH 1 mM dalam 

tabung reaksi tertutup. 

 

Uji antioksidan fraksi minuman sinom (Winarsi, 2007) 

           Masing-masing fraksi minuman  sinom  ditimbang sebanyak 1 g kemudian 

dilarutkan dalam metanol 100%  sebanyak 10 ml, lalu divortex dan disaring.  Fraksi 

minuman  sinom dan larutan DPPH yang  telah  dibuat,  masing-masing  diambil 

0.5 ml, dan  kemudian  direaksikan  3,5 ml larutan DPPH 1 mM dalam tabung 

reaksi tertutup yang berbeda yang telah diberi label.  Campuran  tersebut  

kemudian diinkubasi pada suhu  ruang  selama 30 menit dan diukur absorbansinya 

dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 517 nm.  Setelah 

itu,  aktivitas antioksidan dari masing – masing sampel dinyatakan dengan persen 

inhibisi yang dihitung dengan rumus berikut:  

Regresi :  Y= ax + b.   

Rumusnya  (ppm  AAEAC)  = 

Konsentrasi  (ppm) x Tv x Fp x1000.000                    

                     W sampel (mg) 

 

Keterangan : Tv = total volume (liter), Fp =  faktor  pengeceran,  Konsentrasi = 

hasil penghitungan kurva standar, AAEAC= Ascorbic Acid Equivalent Antioksidan 

Capacity. 

 

Analisis Data 

            Uji kapasitas antioksidan fraksi minuman sinom dianalisis dengan 

menggunakan analisis variant (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh  yang 

bermakna (taraf 5%) maka analisis dilanjutkan dengan uji beda rerata antar 

perlakuan dengan uji perbandingan berganda BNT (Uji Beda Nyata terkecil).  

Prosedur penelitian  penentuan kapasitas  antioksidan  minuman sinom  ada pada  

Gambar  1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penentuan Kapasitas Antioksidan 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Nilai rata-rata kapasitas antioksidan fraksi minuman sinom pada perlakuan 

berbagai  jenis pelarut. 
 Analisis keragaman nilai rata-rata kapasitas antioksidan fraksi minuman 

sinom pada perlakuan berbagai jenis pelarut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.Nilai rata-rata kapasitas antioksidan (µg AAEAC/g bahan) perlakuan  jenis 

pelarut minuman sinom 

Pelarut 

 

Rata-rata Antioksidan 

(µg AAEAC/g bahan) 

Heksan 

 
42.800d 

Cloroform 

 
94.200b 

Etil Asetat 

 
66.600c 

Air 

 
199.100a 

 Notasi huruf  yang berbeda  dalam kolom yang sama  menunjukkan  perbedaan 

yang signifikan pada p<0,05 (BNT) 

Difraksinasi dengan pelarut: 

n-heksana, kloroform, dan 

etil asetat 

Dievaporasi 

Senyawa penyusun minuman 

sinom 

Pengujian kapasitas 
antioksidan (DPPH assay) 

 

Fraksi  minuman 

sinom kapasitas 

antioksidan tertinggi 

Minuman sinom 
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Analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berbagai pelarut 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kapasitas antioksidan fraksi pelarut 

minuman sinom. Hasil perbandingan berganda BNT menunjukkan bahwa kapasitas 

antioksidan berbeda nyata terhadap fraksi berbagai pelarut. Nilai rata-rata 

kapasitas antioksidan tertinggi dihasilkan dari fraksi air dan terendah adalah fraksi 

heksan. Nilai rata-rata kapasitas antioksidan yang dihasilkan berturut-turut adalah 

heksana  42.800 µg AAEAC g,  kloroform 94.200 µg AAEAC g, etil asetat 66.600 µg 

AAEAC g, dan air 199.100 µg AAEAC g. 

Aktivitas antioksidan berkaitan dengan spesifik reaksinya karena dipengaruhi 

oleh tekanan, suhu, metode rekasi, koreksi dan referensi yang diukur oleh suatu 

metode tertentu. Penekananya pada reaksi kimia dan kondisi spesifik yang 

digunakan dalam suatu metode pengujian ( Huang et al, 2005) 

Fraksi air minuman sinom mempunyai kapasitas antioksidan yang paling 

tinggi dibandingkan dengan fraksi yang lainya diduga karena adanya senyawa yang 

berperan sebagai antioksidan terdiri dari vitamin C dan vitamin B2 yaitu Ribovlafin 

dari hasil uji Kromatograpi Lapis Tipis (KLT)/TLC sebagai senyawa yang bersifat 

polar yang dapat larut dalam air. Hasil uji dari GCMS menunjukkan bahwa 9-

octadecenoid acid senyawa antioksidan dengan konsentrasi tertinggi pada fraksi air 

adalah dari asam lemak yaitu MUFA yang oleh Christie (2013) dinyatakan bahwa 

asam lemak ini merupakan omega-9. Senyawa yang lain diduga sebagai penyususn 

fraksi air adalah ar- tumeron, tumeron dan Curlon yang juga merupakan senyawa 

fenol berasal dari golongan kurkumin. Hal ini didukung oleh Kumalaningsih (2006) 

yang menjelaskan bahwa senyawa-senyawa yang diduga sebagai penyusun fraksi 

air minuman sinom itu bersinergi untuk mengkelat radikal bebas secara bersama-

sama sehingga kinerja senyawa yang tergabung di dalamnya memiliki kemampuan 

yang efektif dalam menangkal radikal bebas. 

         Reaksi yang terjadi pada metode DPPH adalah transfer elektron (ET) yang 

ditandai dengan perubahan warna atau tidak ada penilaian terhadap kompetisi 

reaksi kinetik seperti pada reaksi Hydrogen Atom Transfer (HAT) (Huang et al., 

2005). Pengukuran aktivitas antioksidan minuman sinom dilakukan dengan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2picryl-hidrazyl) karena metode ini sudah umum digunakan, 

karena praktis dalam pelaksanaan, dan waktunya relatif cepat. DPPH merupakan 

suatu senyawa radikal bebas yang bersifat stabil (Vaya dan Aviram, 2002). Prinsip 

kerjanya adalah adanya suatu elektron antioksidan yang memberikan elektron 

(hidrogen) melalui reaksi elektron transfer (reaksi redok) kepada oksidan seperti 

DPPH, yang mengakibatkan terjadinya perubahan warna.  
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         Warna violet (DPPH radikal) yang dimilikinya  setelah  bereaksi dengan suatu 

antioksidan akan memudar atau menghilang menjadi warna kuning. Perubahan 

reaksi awal saat penambahan DPPH pada minuman sinom yang diuji, ketika nilai 

absorbansi menurun menandakan bahwa semakin banyaknya antioksidan yang 

terdapat pada minuman sinom. Hal ini didukung oleh (Molyneux, 2003;Vaya dan 

Aviram, 2002; Huang et al., 2005). 

          Senyawa yang diduga sebagai penyusun fraksi air minuman sinom,  yang 

memiliki aktivitas antioksidan tertinggi adalah dari golongan  phenol. Golongan 

phenol adalah antioksidan yang dihasilkan dari alam salah satunya dari bahan  

rimpang kunyit dan daun asam.  Hal ini didukung oleh Ketaren (2008) bahwa pada 

umumnya antioksidan yang  mengandung struktur inti yang sama, yaitu 

mengandung cincin benzene tidak jenuh disertai gugusan hidroksil seperti 9-

oktadecenoid acid telah diketahui efektif dalam sifat sinergis dari fosfolipid, 

pengaruh asam sitrat dan asam fosfat terhadap aktivitas antioksidan pada kondisi 

tertentu. Berdasarkan urutan aktivitas dan efisiensi dalam menghambat oksidasi, 

senyawa phenol merupakan urutan yang terakhir dari senyawa lainya. Fraksi air 

minuman sinom memiliki aktivitas antioksidan tertinggi, diduga karena senyawa 

yang diduga sebagai penyusun fraksi air ini adalah vitamin C dan vitamin B.. 

Ketaren (2008) yang menjelaskan bahwa beberapa antioksidan dari tipe asam 

seperti Vitamin C biasanya bersifat sinergi yang berasal dari tipe phenol untuk 

mengkelat radikal bebas. Vitamin C dapat membersihkan reactive okxygen species 

(ROS). 

Hal ini diduga karena minuman sinom terdiri dari senyawa penyusun 

antioksidan yang sangat komplek, terdapat kombinasi beberapa jenis antioksidan 

sehingga lebih tinggi daripada standar dan fraksi pelarut minuman sinom lainnya.. 

Kumalaningsih (2006) yang menyatakan bahwa dari berbagai antioksidan yang 

ada, mekanisme kerja serta kemampuan antioksidan sangat bervariasi. Kombinasi 

beberapa jenis antioksidan memberikan perlindungan yang lebih baik (sinergisme) 

terhadap oksidasi dibanding dengan satu jenis antioksidan saja. 

         Aktivitas antioksidan pada minuman sinom selain dengan persen kapasitas 

antioksidan dinyatakan juga dalam bentuk AAEAC (Ascorbic acid Equivalent 

Antioksidan Capacity). Perhitungan AAEAC dengan menggunakan kurva standar 

asam askorbat. Kapasitas antioksidan (%) dimasukkan sebagai factor ‘y’ pada 

persamaan linier kurva standar asam askorbat (Gambar 2), akan diperoleh 

kapasitas antioksidan yang dinyatakan dalam µg AAEAC/g bahan. Kurva standar 

asam askorbat disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Kurva Standar Vitamin   C  (AAEAC) 

 
          Aktivitas antioksidan dengan askorbat (AAEAC) tertinggi pada asam askorbat 

kelompok fraksi air sebesar 10,5835 % lebih kecil dari standar vitamin C fraksi air 

minuman sinom 19,91% atau 199.100 µg AAEAC/g bahan Gambar 2. Kapasitas 

antioksidan minuman sinom 19,91% dapat diartikan, dalam 1 gram fraksi air 

minuman sinom terdapat 199.100 µg asam askorbat /g bahan .  Jika konsumsi 

vitamin C dalam 100 gram minuman sinom per hari akan di dapatkan 199.100 mg 

vitamin C. Kebutuhan asam askorbat (vitamin C) adalah 60 mg/hari (FAO, 2006). 

Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada fraksi air minuman sinom sebesar 

19,91% setara dengan aktivitas antioksidan AAEAC (vitamin C) sebesar 199.100 µg 

AAEAC/g bahan.  

 

2. Simpulan 
Kapasitas antioksidan tertinggi adalah fraksi air minuman sinom 199.100 

µg AAEAC/g bahan yang diikuti oleh fraksi kloroform 94.200 µg AAEAC/g bahan, 

etil asetat 66.500 µg AAEAC/g bahan,  dan fraksi heksan 42.600 µg AAEAC/g 

bahan. 
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